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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Persediaan Barang 

3.1.1 Pengertiaan Persediaan Barang 

Setiap perusahaan niaga atau industri perlu memiliki persediaan untuk 

menjamin kelangsungannya. Hal itu perlu dilakukan dengan menginvestasikan 

sejumlah uang ke dalamnya. Mereka harus mampuh mempertahankan jumlah 

persediaan optimum untuk menjamin kebutuhan bagi kemajuan kegiatan 

perusahaan, baik secara kuantitas maupun kualitas.  

Persediaan pada umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang 

jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal ini mudah dipahami 

karena persediaan merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaran 

operasi perusahaan. Persediaan merupakan bentuk investasi, dari mana 

keuntungan (laba) itu bisa diharapkan melalui penjualan di kemudian hari. 

Oleh sebab itu pada kebanyakan perusahaan sejumlah minimal persediaan 

harus dipertahankan untuk menjamin kontinuitas dan stabilitas penjualannya.    

Pengertian persediaan menurut Sofyan Assauri dalam buku Marihot 

Manullang dan Dearlina Sinaga (2005:50), menerangkan bahwa Persediaan 

adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang – barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha normal atau 

persediaan barang – barang yang masih dalam pekerjaan proses produksi 

ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaanya dalam suatu 

proses produksi. 
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Menurut Zaki Badridwan (2000:149), menerangkan  bahwa Pengertian 

persediaan barang secara umum istilah persediaan barang dipakai untuk 

menunjukan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan 

untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. 

Menurut M. Munandar dalam buku Marihot Manullang dan Dearlina 

Sinaga (2005:50), menerangkan bahwa persediaan adalah sebagai persediaan 

barang – barang (bahan - bahan) yang menjadi objek usaha pokok perusahaan. 

Menurut John J Wild, K R. Subramanyam dan Robert F Halsey 

(2004:265), menerangkan  bahwa persediaan (Inventory) merupakan barang 

yang dijual dalam aktivitas operasi normal perusahaan. 

3.1.2  Jenis – Jenis Persedian 

Menurut R.Agus Sartono (2001:443) menerangkan  bahwa jenis 

persediaan yang ada dalam perusahaan akan tergantung pada jenis perusahaan 

yaitu : 

1. Perusahaan Jasa persediaan yang biasanya timbul seperti persediaaan 

bahan pembantu atau persediaan habis pakai, yang termasuk didalamnya 

adalah kertas, karton, stempel, tinta, buku kwitansi, materai. 

2. Perusahaan Manufaktur jenis persediaanya meliputi persediaan bahan 

pembantu, persediaan barang jadi, persediaan barang dalam proses dan 

persediaan bahan baku.  

3.1.3  Tipe - Tipe Persediaan 

Menurut Lukman Syamsuddin (2000:281), menerangkan bahwa ada tiga 

bentuk utama dari persediaan perusahaan yaitu :  
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Persediaan Bahan Mentah Bahan mentah adalah merupakan yang dibeli 

oleh perusahaan untuk diproses menjadi barang setengah jadi dan akhirnya 

barang jadi atau produk akhir dari perusahaan. 

1. Persediaan Barang dalam Proses 

Persediaan Barang dalam proses terdiri dari keseluruhan barang – barang 

yang digunakan dalam proses produksi tetapi masih membutuhkan proses 

lebih lanjut untuk menjadi barang yang siap untuk dijual (barang jadi). 

2. Persediaan Barang Jadi  

Persediaan barang jadi adalah merupakan persediaan barang – barang yang 

telah selesai diproses oleh perusahaan tetapi masih belum terjual 

3.1.4  Macam – Macam Persediaan 

Menurut Zulian Yamit (2003:6), menerangkan bahwa macam persediaan 

dapat dikategorikan dalam satu atau lebih kategori berikutnya : 

1. Persediaan pengamanan (Safety Stock) 

Persediaan pengaman atau sering kali disebut butter stock adalah 

persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian 

permintaan dan penyediaan.  

2. Persediaan antisipasi (Anticipation Stock) 

Persediaan antisipasi atau berjaga – jaga atau sering pula disebut 

stabilization stock adalah persediaan yang dilakukan untuk menghadapi 

fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperkirakan sebelumnya. 

3. Persediaan dalam pengiriman (Transit Stock) 

Persediaan dalam pengiriman atau yang sering disebut work – in – 

processstock adalah persediaan yang masih dalam pengiriman atau transit. 
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3.1.5  Faktor – Faktor Menentukan Tingkat Persediaan 

Menurut Manahan P. Tampubolon (2005:86) menerangkan  bahwa 

dalam menentukan kebijaksanaan tingkat persediaan barang secara optimal 

perlu diketahui faktor – faktor yang menentukan yaitu :  

1. Biaya Persediaan. 

2. Seberapa besar permintaan barang oleh pelanggan dapat diketahui? Apa 

bila permintaan barang dapat diketahui, maka korporasi dapat menentukan 

barang dalam suatu peiode. 

3. Lama penyerahan barang antara saat dipesan dengan barang tiba atu 

disebut sebagai lead time atau delivery time. 

4. Terdapat atau tidak ada kemungkinan untuk menunda pemenuhan dari 

pembeli atau disebut sebagai backlogging. 

5. Kemungkinan diperolehnya discount atas pembelian dalam jumlah yang 

besar. 

 

3.2 Manajemen Persediaan 

Persediaan diperlukan untuk dapat melakukan proses produksi, penjualan 

secara lancar, persediaan bahan mentah dan barang dalam proses diperlukan utuk 

menjamin kelancaran proses produksi, sedangkan barang jadi harus selalu tersedia 

sebagai “buffer stock” agar memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan 

yang timbul.  

Kepentingan – kepentingan dari sudut financial sering kali bertolak 

belakang dengan kepentingan perusahaan untuk menyediakan persediaan 

dalam jumlah yang cukup besar guna mengurangi risiko kehabisan barang dan 
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memenuhi kebutuhan – kebutuhan produksi. Oleh karena itu perusahaan harus 

menetapkan suatu jumlah “optimal” dari persediaan agar dapat mengurangi 

pertentangan kedua kepentingan tersebut.  

Menurut Arthur J. Keown, David F. Scott, John D. Martin dan J. Willian 

Petty (2000:748), menerangkan  bahwa manajemen persediaan adalah 

pengontrolan asset digunakan dalam proses produksi atau diproduksi dijual 

dengan jalan normal dalam operasi perusahaan. Pentingnya manajemen 

persediaan bagi perusahaan tergantung pada besarnya investasi persediaan.  

Menurut Zulian Yamit (2003:10), menerangkan bahwa tujuan 

manajemen persediaan adalah meminimumkan biaya, oleh karena itu 

perusahaan perlu mengadakan analisis untuk menentukan tingkat persediaan 

yang dapat meminimumkan biaya atau paling ekonomis.  

Menurut Manahan P. Tampubolon (2005:86), menerangkan  bahwa 

tujuan menyimpan persediaan adalah 

1. Penyimpanan barang diperlukan agar korporasi dapat memenuhi pesanan 

pelanggan secara cepat dan tepat waktu. 

2. Untuk berjaga – jaga pada saat barang di pasar sukar diperoleh, 

pengecualian pada saat musim panen tiba. 

3. Untuk menekan harga pokok per unit barang. 

3.2.1 Pengelolaan Persediaan 

1. Biaya dalam Persediaan 

Menurut R. Agus Sartono (2001:446) menerangkan  bahwaterdapat 

tiga jenis yang berkaitan dengan persediaan yang harus dipertimbangkan 

dalam menetukan persediaan yang optimal. Ketiga jenis biaya itu yaitu: 
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a. Biaya Pesan (Ordering Costs) adalah semua biaya yang timbul 

sebagai akibat pemesanan. Biaya itu meliputi biaya sejak dilakukan 

pemesan hingga pesanan itu sampai di gudang, biaya tersebut seperti 

biaya persiapan, penerimaan, penecekan, penimbangan dan biaya 

lainnya hingga persediaan siap untuk diproses. 

b. Biaya Simpan (Carrying Costs) mencakup semua biaya yang 

dikeluarkan untuk menyimpan persediaan selama periode tertentu. 

Komponen biaya simpan adalah storage costs yang termasuk sewa 

gudang, biaya keusangan yakni penurunan nilai persediaan termasuk 

keusangan teknologi, juga penurunan karena perubahan bentuk fisik 

persediaan itu sendiri asuransi baik asuransi kebakaran maupun 

asuransi kehilangan, pajak, biaya dana yang diinvestasikan pada 

persediaan. 

c. Biaya Kehabisan Bahan (Stockout Costs) biaya Kehabisan Bahan, 

timbul pada saat perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan karena 

persediaan yang tidak cukup. Biaya kehabisan bahan ini meliputi 

biaya pesan secara cepat atau khusus dan biaya produksi karena 

adanya operasi ekstra. 

 

3.3 Konsep Dasar Sistem 

(Kendall) Sistem adalah Serangkaian sub system yang saling terkait dan 

tergantung satu sama lainnya, bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang sudah di tetapkan sebelumnya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah di kemukakan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan elemen atau bagian-bagian atau 

komponen-komponen atau prosedur-prosedur yang terintegrasi satu sama lain dan 

bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu atau maksud tertentu. 

3.3.1 Elemen Sistem 

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : tujuan, 

masukan, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta 

lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen yang membentuk 

sebuah sistem : 

a. Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin 

banyak.Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 

Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali.Tentu saja, tujuan 

antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda. 

b. Masukan 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal 

yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak.Contoh 

masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak 

berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan). 

c. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 

dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lbih bernilai, misalnya 
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berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak 

berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, 

proses dapat berupa bahan mentah.Pada rumah sakit, proses dapat berupa 

aktivitas pembedahan pasien. 

d. Keluaran. 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 

informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan 

sebagainya. 

e. Batas 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan 

daerah di luar sistem (lingkungan).Batas sistem menentukan konfigurasi, 

ruang lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim sepakbola 

mempunyai aturan permainan dan keterbatasan kemampuan pemain. 

Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh pembelian pelanggan, 

gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja batas sebuah 

sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku 

sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah perusahaan 

dapat mengurangi keterbasatan dana. 

f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan 

balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
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g. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem.Lingkungan 

bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau 

menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan tentu saja 

harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak mengganggu kelangsungan 

operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan tetap harus terus dijaga, 

karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup sistem. 

3.3.2 Karakteristik Sistem 

(Jogiyanto, 1999) Suatu sistem mempunyai karakteristik. Karakteristik 

sistem adalah sebagai berikut: 

a. Suatu sistem mempunyai komponen-komponen sistem (components) 

atau subsistem-subsistem. 

b. Suatu sistem mempunyai batasan sistem (Boundary). 

c. Suatu sistem mempunyai lingkungan luar (environment). 

d. Suatu sistem mempunyai penghubung (interface). 

e. Suatu sistem mempunyai tujuan (Goal). 

3.3.3 Klasifikasi sistem 

(Jogiyanto, 1999) Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut 

pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Sistem abstrak (abstract sistem) lawan sistem fisik (physical sistem)  
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Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara 

fisik, misalnya sistem komputer. 

b. Sistem alamiah (natural sistem) lawan sistem buatan (human made 

sistem). 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak di 

buat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia 

adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Misalnya sistem informasi 

akuntansi karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi 

dengan manusia. 

c. Sistem pasti (deterministic sistem) lawan sistem tidak tentu (probabilistic 

sistem). 

Sistem tertentu beropersi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. 

Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga 

keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari 

sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-

program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

d. Sistem tertutup (closed sistem) lawan sistem terbuka (open sistem) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan 

lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut 

campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang 

berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Karena sistem sifat 
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terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus 

mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. 

 

3.4 Konsep Dasar Sistem Informasi 

(Leitch; Davis) Sistem Informasi sebagai suatu system di dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 

dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

3.4.1 Blok Masukan 

Masukan atau input mewakili data yang masuk ke dalam system 

informasi. Termasuk juga metode-metode dan media untuk emnangkap data 

yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar 

3.4.2 Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematika 

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data 

dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang 

diinginkan. 

3.4.3 Blok Keluaran 

Produk dari system informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai system. 

3.4.4 Blok Teknologi 

Teknologi merupakan alat dalam system informasi. Teknologi digunakan 

untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 
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menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari 

system secara keseluruhan. 

3.4.5 Blok Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan saatu 

dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras computer dan digunakan 

perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis 

data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis 

data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi 

kapasitas penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan 

menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database 

Management Systems). 

3.4.6 Blok Kendali 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan 

bahwa hal-hal yang dapat merusak system dapat dicegah ataupun bila terlanjur 

terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi. 

 

3.5 System Flow 

System flowchart dapat didefinisikan sebagai bagan yang menunjukkan arus 

pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari 

prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa 

yang dikerjakan di sistem. 



25 
 

 

 

 

1. Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik proses manual atau 

komputer 

2. Simbol kegiatan manual 

Menunjukkan kegiatan non-komputer yang dilakukan 

3. Simbol proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer 

4. Simbol database 

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer 

5. Simbol penghubung di dalam halaman 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang sama 
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6. Simbol penghubung di lain halaman 

Menunjukkan penghubung ke beda halaman 

7. Simbol display 

Menunjukkan respon kepada user setelah dilakukan kegiatan 

8. Simbol input manual 

Proses input data dari user 

 

3.6 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-

notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat 

membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. 

DFD merupakan alat bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan sistem 

yang sedang berjalan logis. 

1. Symbol yang digunakan dalam membuat DFD: 

a. Kesatuan Luar 

Merupakan kesatuan lingkungan di luar sistem yang dapat berupa 

orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan 

luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. 

b. Arus Data 

Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan 

luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa 

masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data ini 

ditunjukkan dengan simbol panah. 
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c. Proses 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, 

mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam 

proses untuk menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

d. Simpan data 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa: 

1) Suatu file atau database di sistem computer 

2) Suatu arsip atau catatan manual 

3) Suatu kotak tempat data di meja seseorang 

4) Suatu tabel acuan manual 

5) Suatu agenda atau buku 

2. Level DFD 

a. Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat 

mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. 

Merupakan tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 

0 (nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram 

konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari sistem. 

Diagram ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak 

sederhana untuk diciptakan. 

b. Diagram Nol (diagram level-1) : merupakan satu lingkaran besar  yang 

mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan 

pemecahan dari diagram Konteks ke diagram Nol. di dalam diagram 

ini memuat penyimpanan data. 
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c. Diagram Rinci : merupakan diagram yang menguraikan proses apa 

yang ada dalam diagram Nol. 

3. Fungsi DFD 

a. Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem 

sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama 

lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. 

b. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering 

digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian 

yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi 

oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan model yang 

memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. 

c. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada 

alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk 

penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah 

dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun 

pembuat program. 

 

3.7 Konsep Dasar Basis Data 

(Jogiyanto; Marlinda) Basis data (database) merupakan kumpulan data yang 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinnya. 
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Data perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan penyediaan 

informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian 

rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.  

3.7.1 Jenis File Basis Data 

Jenis File Basis Data sebagai berikut: 

a. File Master 

File master menampung data-data yang relatif tidak mudah berubah 

dan menjadi acuan bagi file yang lain (file transaksi). 

b. File Transaksi 

File transaksi merupakan file sementara untuk mengumpulkan 

transaksi yang terjadi yang melibatkan beberapa file master beserta 

data tambahan pada tiap transaksi. 

c. File Tabel 

File table merupakan file permanent yang memuat data referensi 

yang diperlukan untuk memproses transaksi, memperbaharui file 

master atau untuk membuat suatu output. 

d. File Laporan’ 

File laporan merupakan file sementara yang dipakai untuk 

menyimpan output yang belum dicetak. 

3.7.2 Fase Merancang Basis Data 

a. Mengumpulkan dan Menganalisis 

1. Menentukan kelompok pemakai dan bidang-bidang aplikasinya.  

2. Menentukan kelompok pemakai dan bidang-bidang aplikasinya.  

3. Analisis lingkungan operasi dan pemprosesan data 
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4. Daftar pertanyaan dan wawancara. 

b. Merancang Basis Data secara Konseptual 

Tujuan dan fase ini adalah menghasilkan conceptual schema untuk 

basis data yang tergantung pada sebuah DBMS (Database 

Management System). 

c. Memilih Database Management System (DBMS) 

Pemilihan DBMS ditentukan oleh bebrapa faktor, diantaranya : 

faktor teknik, ekonomi dan politik organisasi.Contoh faktor teknik : 

keberadaan DBMS (Relation, Network, Hierarchical, dan lain-lain), 

struktur penyimpanan dan jalur akses yang mendukung DBMS, 

pemakai, dan lain-lain. 

Faktor-faktor ekonomi dan organisasi yang mempengaruhi satu sama 

lain dalam pemilihan DBMS : struktur data, personal yang telah 

terbiasa dengan suatu sistem, dan tersedianya layanan penjual. 

d. Merancang Basis Data secara Logika (pemetaan model data) 

e. Merancang Basis Data secara Fisik 

Merancang basis data secara fisik merupakan proses memilih 

struktur-struktur penyimpanan dan jalur-jalur akses ke file-file basis 

data untuk mencapai performa terbaik di berbagai aplikasi. 

f. Implementasi Basis Data 

Spesifikasi secara konseptual diuji dan dihubungkan dengan kode 

program dengan perintah embedded DML (Data Manipulation 

Language). 
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3.8 Sistem Basis Data 

Sistem Basis Data adalah suatu sistem menyusun dan mengelola record-

record menggunakan computer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara 

data operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu 

menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk proses 

mengambil keputusan. Salah satu cara menyajikan data untuk mempermudah 

modifikasi adalah dengan cara pemodelan data. Model yang akan dipergunakan 

pada pelatihan ini adalah Entity Relationship Model. Model Entity Relationship 

adalah representasi logika dari data pada suatu organisasi atau area bisnis tertentu 

dengan menggunakan Entity dan Relationship. 

 

 

 

 

 


